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ABSTRAK

Chelvanni Ariati : Perbandingan Kemampuan Literasi Sains Murid
antara Pembelajaran yang Menggunakan LKM
Berbasis Discovery Learning dengan Berbasis PBL
di SMAN 8 Mandau

Kemampuan literasi sains merupakan salah satu kemampuan literasi yang
penting untuk kompetensi abad ke-21. Keterampilan literasi yang baik akan
membantu seseorang dalam memahami informasi baik lisan maupun tertulis.
Kemampuan literasi sains murid di Indonesia masih berada di bawah rata-rata
dibandingkan dengan negara lain. Kemampuan literasi sains murid di SMA Negeri 8
Mandau masih kurang. Murid masih kesulitan dalam mendeskripsikan fenomena
ilmiah, menghasilkan model serta representasi penjelasan ilmiah, menafsirkan data
secara ilmiah, dan membuat dan membenarkan prediksi yang tepat. Kondisi ini
diduga dipengaruhi olen Lembar Kerja Murid (LKM) yang telah diterapkan dalam
pembelajaran biologi sebagai jenis bahan ajar yang paling sering digunakan, masih
belum optimal dan belum spesifik meningkatkan kemampuan literasi sains murid.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan literasi sains murid kelas XI Fase F SMAN 8 Mandau antara
pembelajaran yang menggunakan LKM berbasis Discovery Learning dengan yang
menggunakan LKM dari sekolah berbasis Problem Based Learning (PBL).

Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental
research). Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu post-test
only design dengan membandingkan hasil tes (Posttest) yang menggunakan dua kelas
eksperimen. Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik non
probability sampling jenis purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes
uraian berbasis indikator kemampuan literasi sains menurut OECD. Data dari hasil
instrumen dianalisis menggunakan uji uji Kolmogrov-smirnov, uji Levene, dan uji
Mann-whitney.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kemampuan literasi sains murid. Rata-rata skor posttest murid pada kelas eksperimen
satu dengan LKM berbasis Discovery Learning lebih tinggi dengan nilai 79.04
dibandingkan kelas eksperimen dua dengan LKM dari sekolah berbasis PBL dengan
nilai 72.93. Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap data post-test, diperoleh nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,026. Karena nilai p-value < a (0,05),
maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi
sains murid kelas X1 Fase F SMAN 8 Mandau antara yang menggunakan LKM
berbasis Discovery Learning dengan yang menggunakan LKM sekolah berbasis
PBL.

Kata Kunci: Discovery Learning, Kemampuan Literasi Sains, LKM, Problem-Based
Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 ditandai oleh kemajuan teknologi yang pesat, di mana hubungan
antarnegara semakin erat dan cara hidup masyarakat mengalami transformasi.
Interaksi antarwarga negara juga semakin intensif, menciptakan lingkungan yang
lebih terhubung dan saling bergantung (Pertiwi dkk, 2018). Kemajuan suatu negara
di Abad ke-21 sangat berhubungan dengan kualitas sumber daya manusia di negara
tersebut. Peran penting dari aspek pendidikan sangat diperlukan untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, penting bagi murid sebagai
penerus bangsa untuk memahami dan memanfaatkan kemajuan teknologi secara
bijaksana agar mereka dapat beradaptasi dengan dinamika IPTEK yang terus
berubah (Lubis & Haidir, 2019).

Kemajuan teknologi yang pesat tidak hanya berdampak positif, namun juga
menimbulkan permasalahan-permasalahan yang terus bertambah seperti globalisasi,
teknologi, migrasi, persaingan internasional, pasar dunia, permasalahan politik,
perubahan lingkungan, dan perubahan iklim juga merupakan tantangan besar yang
harus dihadapi oleh para murid di masa yang akan datang. Penting karenanya untuk
membekali murid dengan memberikan pengalaman belajar yang mengembangkan
keterampilan murid tersebut (Fajrina dkk., 2020). Kondisi tersebut menuntut
pendidikan untuk berperan secara strategis dalam membekali murid dengan berbagai
kemampuan yang diperlukan pada abad ke-21, sehingga murid mampu beradaptasi

dan berkontribusi secara aktif dalam masyarakat global yang dinamis dan berbasis



ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pada pembelajaran dalam pendidikan di
abad 21, murid dituntut untuk memiliki berbagai macam keterampilan maupun
kemampuan, seperti keterampilan 6C yang terdiri dari character (karakter),
citizenship (kewarganegaraan), critical thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif),
collaboration (kolaborasi), dan communication (komunikasi) (Shabrina & Astuti,
2022).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat dan
persaingan yang sangat ketat yang sangat ketat ini menuntut individu untuk dapat
mampu belajar menguasai berbagai ilmu dan teknologi dengan cepat. Jika tidak,
maka individu akan tertinggal dan kalah dalam kompetisi di dalam berbagai bidang
(Irianto & Febrianti, 2017). Salah satu cara manusia untuk dapat mempelajari ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah dengan menggunakan kemampuan literasi yang
memadai.

Kemampuan literasi yang tinggi akan dapat mendorong perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi seseorang ke arah tingkatan yang lebih tinggi lagi
sehingga mampu mencapai tuntukan pendidikan di Abad 21, sehingga keterampilan
literasi ini memiliki pengaruh penting bagi keberhasilan seseorang. Keterampilan
literasi yang baik akan membantu sesorang dalam memahami informasi baik lisan
maupun tertulis, serta sangat penting dalam mendukung kompetensi-kompetensi
yang dimiliki seseorang pada dirinya ataupun yang telah dipelajarinya (Oktariani &
Ekadiansyah, 2020). Kompetensi tersebut dapat berkembang dengan baik apabila
seseorang dapat menguasai literasi serta dapat memilah informasi yang dapat

mendukung keberhasilan hidup mereka.



Literasi sendiri secara berasal dari bahasa Latin “literatus”, yang berarti
"individu yang belajar". Kemampuan literasi tidak hanya mencakup aktivitas
membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk merespons dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Education Development Center (EDC),
mengartikan bahwa literasi merujuk pada kemampuan seseorang untuk
memanfaatkan seluruh potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam kehidupannya.
Dengan demikian, individu dapat memahami makna hidup serta
menginterpretasikan berbagai aspek yang ada di dunia sekitarnya (Indrawati, 2020).

World Economic Forum (WEF) atau Forum Ekonomi Dunia yang diadakan
pada tahun 2015, mengungkapkan bahwa terdapat enam jenis literasi dasar yang
menjadi keterampilan esensial bagi generasi muda, termasuk para murid untuk
menghadapi tantangan abad ke-21. Literasi tersebut mencakup literasi baca tulis,
numerasi, sains, digital, finansial, serta budaya dan kewarganegaraan (Nudiati &
Sudiapermana, 2020). Salah satu dari keenam literasi dasar tersebut adalah literasi
sains, yang mana bentuk literasi berupa konsep yang dipelajari murid sehingga yang
tidak hanya berpusat pada hafalan namun juga proses dalam mencapainya untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi sains, secara etimologis berasal dari kata "literatus” yang merujuk
pada "individu yang belajar" dan "scientia” yang berarti "pengetahuan™. Konsep ini
mencakup kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan sains, mengajukan
pertanyaan, serta menarik kesimpulan yang didasarkan pada bukti-bukti, dengan
tujuan untuk memahami fenomena alam dan dampak yang ditimbulkan oleh

aktivitas manusia terhadap alam (OCED, 2004). Menurut Programme for



International Student Assessment (PISA) literasi sains diartikan sebagai kemampuan
untuk terlibat dengan isu-isu yang berkaitan dengan sains dan dengan ide-ide sains
sebagai warga negara yang reflektif, untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah
(berdasarkan pengetahuan tentang fakta dan ide ilmiah), mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.
(OECD, 2017). Berdasarkan pemaparan tersebut, literasi sains dapat dipahami
sebagai kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan ilmiah, mengajukan
pertanyaan, serta menarik kesimpulan yang didasarkan pada bukti-bukti yang ada,
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan mendukung pengambilan
keputusan terkait dengan fenomena alam serta dampak yang ditimbulkan oleh
aktivitas manusia terhadap alam itu sendiri.

Saat ini kemampuan literasi sains di Indonesia cukup memprihatinkan.
Gambaran umum kemampuan literasi sains murid di Indonesia masih berada di
bawah rata-rata dibandingkan dengan negara lain. Hal ini terbukti dari hasil yang
diumumkan oleh PISA pada tahun 2022. PISA merupakan penilaian standar
internasional yang menilai kinerja murid berusia 15 tahun dengan menilai
kemampuan membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan yang dilakukan 3 tahun
sekali sejak tahun 2000 (McConney, 2014). Pada hasil PISA tahun 2022, Indonesia
berada di peringkat 67 dari 81 dengan rata-rata mencapai 383 dari skor rata-rata
internasional 485 (Kemendikbudristek, 2023).

Berdasarkan fakta di lapangan, hasil studi pendahuluan menunjukkan
kemampuan literasi sains murid tergolong cukup rendah, hal ini sejalan dengan

pendapat guru biologi di SMA 8 Mandau dari hasil wawancara saat observasi yang



menyatakan bahwa kemampuan literasi sains murid masih kurang (Lampiran 2). Hal
ini cukup bertentangan dengan hasil angket murid (Lampiran 5) yang terlihat dalam
kategori sedang hingga tinggi. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh persepsi
subjektif murid saat mengisi angket, di mana murid cenderung menilai
kemampuannya lebih tinggi daripada kemampuan aktual yang ditunjukkan dalam
pembelajaran dan penilaian dari guru biologi selama pembelajaran. Hasil tersebut
juga tidak sesuai dengan rata-rata nilai Ujian Akhir Semester (UAS) yang masih jauh
dari Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang mana diasumsikan
akibat kurangnya pembelajaran yang melibatkan pemikiran aktif dan keterlibatan
murid dalam memecahkan masalah nyata.

Guru menyatakan bahwa kemampuan literasi sains murid yang kurang
ditunjukkan oleh kesulitan murid dalam mendeskripsikan fenomena ilmiah,
menghasilkan model serta representasi penjelasan ilmiah, menafsirkan data secara
ilmiah, serta membuat dan membenarkan prediksi yang tepat. Menurut
Kemendikbud (2021), kemampuan literasi sains murid terbagi menjadi empat
tingkat, yaitu perlu intervensi khusus, dasar, cukup, dan mabhir. Berdasarkan
pencocokan hasil studi pendahuluan dengan kategori tersebut, murid berada pada
kategori dasar hingga perlu intervensi khusus. Hal ini ditandai dengan penguasaan
konsep yang minimal. Murid perlu didampingi mulai dari pemrosesan data hingga
memvalidasi hasil data. Diskusi dapat dilakukan dengan teman yang kompetensi
sainsnya cakap ataupun mahir.

Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi hal tersebut adalah melakukan

revisi kurikulum. Sejak Kurikulum 2013, pembelajaran direkomendasikan



menggunakan suatu pembelajaran yang bersifat saintifik (Kemendikbud, 2013).
Penerapan pendekatan saintifik (ilmiah) dalam pembelajaran di sekolah bertujuan
untuk membiasakan murid berfikir, bersikap, serta berkarya dengan menggunakan
kaidah dan langkah ilmiah. Kurikulum pada saat ini telah mengalami perkembangan
sejak Kurikulum 2013, pada saat ini kita sudah mengenal Kurikulum Merdeka.
Pendekatan saintifik dalam pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan pada
Kurikulum Merdeka diwujudkan dengan disinergi dengan beberapa model
pembelajaran, yaitu pembelajaran berbasis penemuan (discovery based learning),
penelitian atau penyelidikan (inquiry based learning), pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) dan pembelajaran berbasis proyek (project based
learning) (Fuad dkk., 2023).

Pembelajaran biologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi sains
murid karena materi-materinya erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti
kesehatan, lingkungan, dan teknologi. Melalui pembelajaran biologi, murid diajak
untuk memahami fenomena alam dan tubuh manusia secara ilmiah, menganalisis
data, serta menghubungkannya dengan isu-isu global, seperti perubahan iklim,
penyakit, atau keamanan pangan. Selain itu, biologi mendorong murid untuk berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan berbasis bukti, yang
merupakan inti dari literasi sains (Hadiati, 2019). Pada pembelajaran biologi, murid
dituntut untuk belajar berbagai konsep, fenomena, dan proses kehidupan yang terjadi
di sekitar yang menjadikannya sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
mencakup interaksi antara manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme dengan

lingkungan sehingga menjadikannya salah satu pilar penting dalam pendidikan sains



(Banila dkk., 2021). Materi biologi seperti sistem pencernaan misalnya, dapat
memberikan peluang pemikiran aktif terkait kasus di kehidupan nyata. Namun yang
terjadi justru murid tidak pernah menerapkan pembelajarannya dalam kehidupan
sehari-hari. Murid masih menunjukkan perilaku jajan yang tidak sehat meskipun
sudah mengetahui hal tersebut tidak baik bagi kesehatan. Bahkan saat melakukan
observasi, beberapa murid mengaku tetap berbelanja jajanan meskipun membawa
bekal ataupun mendapatkan Makanan Bergizi Gratis (MBG).

Salah satu upaya guru agar proses pembelajaran tercapai yaitu menggunakan
bahan ajar. Bahan ajar terdiri atas beberapa bentuk, yaitu bahan ajar cetak, audio,
audio visual, dan interaktif. Salah satu bentuk bahan ajar cetak adalah Lembar Kerja
Murid (LKM), yaitu lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan murid
(Rizki dkk., 2018). LKM berfungsi mengarahkan murid dalam proses pembelajaran
serta menyediakan aktivitas-aktivitas tertentu. Berdasarkan penelitian sebelumnya
seperti penelitian Susanti dkk., (2019) dan Rohmaya dkk., (2023) telah
mengindikasikan bahwa penggunaan LKM dalam pembelajaran lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains murid jika dibandingkan dengan metode
pembelajaran yang tidak memanfaatkan LKM.

Kombinasi model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan murid sangat
diperlukan untuk mendapatkan LKM yang sesuai untuk digunakan (Rizki dkk.,
2018). Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa sekolah sudah pernah
mencoba menerapkan beberapa model pembelajaran dan mengombinasikannya
dengan LKM, salah satunya adalah dengan LKM berbasis Problem-Based Learning

(PBL) yang dibuat oleh guru biologi. Model pembelajaran PBL adalah suatu proses



pembelajaran yang menghadirkan masalah kontekstual sehingga dapat merangsang
murid untuk terlibat dalam pembelajaran (Ardianti dkk., 2021). Namun, dalam
pembelajaran sendiri murid selalu diperbolehkan menggunakan smartphone,
sehingga murid cenderung lebih berfokus pada penyelesaian tugas, kegiatan,
ataupun persoalan yang diberikan sehari-hari oleh guru dalam pembelajaran tanpa
benar-benar menerapkan ilmu maupun konsep yang seharusnya didapatkan dari
menyelesaikan persoalan atau kegiatan tersebut dalam diri sendiri. Hal ini lah yang
menyebabkan sebagian besar dari murid menganggap biologi cukup sulit meskipun
sadar bahwa biologi sangat relevan dalam kehidupan (Lampiran 5).

Salah satu model pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
pemahaman konsep, hasil belajar dan keterampilan literasi sains murid adalah model
discovery learning. Model discovery learning mendukung pengimplementasian
pendekatan saintifik seperti dalam kurikulum pendidikan Indonesia (Tyas dkk.,
2020). Berdasarkan hasil observasi di SMAN 8 Mandau, sekolah telah menggunakan
Kurikulum Merdeka. Namun, implementasi model Discovery Learning di SMAN 8
Mandau belum sepenuhnya diterapkan sesuai dengan sintaks yang sesungguhnya.

Hasil observasi di SMAN 8 Mandau pada 24 Januari 2025 juga menunjukkan
bahwa meskipun materi biologi relevan dengan kehidupan sehari-hari, namun studi
berkaitan dengan kasus nyata masih jarang dilakukan dan pembelajaran didominasi
oleh ceramah atau berbantuan Lembar Kerja Murid (LKM) yang kurang sesuai
dengan panduan sistematika LKM (Lampiran 5). Wawancara dengan Ibu Siska
Engriani Nasution, S.Pd., guru biologi di SMAN 8 Mandau juga mengkonfirmasi

bahwa guru sudah mencobakan beberapa jenis model pembelajaran, namun metode



ceramah ataupun konvensional masih dominan dan kemampuan literasi sains benar
perlu ditingkatkan.

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan melalui
penggunaan LKM bermuatan discovery learning, karena LKM merupakan salah satu
bahan ajar yang sering digunakan di SMAN 8 Mandau sehingga dapat menjadi salah
satu solusi yang relevan (Lampiran 5). Model discovery learning merupakan cara
mengajar dimana murid menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip sendiri dari
pembelajaran yang diberikan. Model discovery learning ini dapat membantu
terhadap masalah-masalah murid pada pembelajaran biologi, khususnya dalam
peningkatan pemahaman konsep-konsep dan prinsip (Widiadnyana, 2014).

LKM sekolah berbasis PBL juga berpotensi menjadi salah satu alternatif dalam
mengatasi permasalahan tersebut, karena dalam LKM berbasis PBL proses
pembelajaran dimulai dari permasalahan nyata yang mendorong murid untuk
menggunakan dan menerapkan konsep sains dalam menemukan solusi. Kedua
model ini memungkinkan murid mempelajari materi sistem pencernaan melalui
tahapan sistematis, seperti melakukan eksplorasi mandiri mengumpulkan data,
menganalisis informasi untuk menjawab permasalahan, serta menyimpulkan konsep
berdasarkan bukti yang diperoleh. Sehingga mendorong murid untuk berpikir serta
menerapkan konsep ilmiah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Dewi dkk.,
2023). Sehingga, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains murid
tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka perlu

dilakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Kemampuan Literasi Sains Murid
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antara Pembelajaran yang Menggunakan LKM Berbasis Discovery Learning dengan

LKM Berbasis PBL di SMAN 8 Mandau.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diidentifikasi beberapa
permasalahan berikut.

1. Kemampuan literasi sains murid pada pembelajaran biologi di SMAN 8 Mandau
masih ada yang tergolong ke kategori dasar hingga butuh intervensi khusus.

2. LKM yang telah diterapkan dalam pembelajaran biologi masih belum optimal dan
belum spesifik meningkatkan kemampuan literasi sains murid.

3. Guru belum pernah sepenuhnya mengaplikasikan Discovery Learning pada
pembelajaran biologi kelas XI Fase F SMAN 8 Mandau.

4. Perbandingan kemampuan literasi sains murid kelas XI Fase F SMAN 8 Mandau
antara pembelajaran yang menggunakan LKM berbasis Discovery Learning
dengan LKM sekolah berbasis PBL belum diketahui.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada masalah nomor

4 yaitu: belum diketahuinya perbandingan kemampuan literasi sains murid kelas XI

Fase F SMAN 8 Mandau antara pembelajaran yang menggunakan LKM berbasis

discovery learning dengan yang menggunakan LKM sekolah berbasis PBL belum

diketahui. Penelitian ini dibatasi dengan subjek penelitian adalah murid kelas XI

Fase F SMAN 8 Mandau dan dalam cakupan pembelajaran biologi materi sistem

pencernaan.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan
dari penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan kemampuan literasi sains murid
kelas X1 Fase F SMAN 8 Mandau antara pembelajaran yang menggunakan LKM
berbasis discovery learning dengan yang menggunakan LKM sekolah berbasis

PBL?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan literasi sains murid kelas XI Fase F SMAN 8 Mandau antara
pembelajaran yang menggunakan LKM berbasis discovery learning dengan yang
menggunakan LKM sekolah berbasis PBL.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak
diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan serta pengalaman.

2. Bagi guru biologi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam pemilihan serta penerapan bahan ajar yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains murid.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi,
pengetahuan atau masukan dalam melaksanakan penelitian pendidikan dengan
memakai LKM berbasis discovery learning untuk meningkatkan kemampuan

literasi sains.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ditunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan literasi sains murid kelas XI Fase F SMAN 8 Mandau antara
pembelajaran yang menggunakan LKM berbasis discovery learning dengan yang
menggunakan LKM sekolah berbasis PBL. Peningkatan kemampuan literasi sains
murid kelas XI Fase F SMAN 8 Mandau terlihat lebih baik pada kelas yang
menggunakan LKM berbasis discovery learning dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan LKM sekolah berbasis PBL.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka disarankan
sebagai berikut:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa perbandingan penggunaan LKM berbasis
discovery learning dan LKM berbasis PBL dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai perbedaan kemampuan literasi sains murid, sehingga pendekatan
komparatif dalam mengkaji efektivitas suatu model pembelajaran perlu
dipertahankan pada penelitian selanjutnya. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena belum melibatkan kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional serta tidak menggunakan pretest untuk mengetahui kemampuan
awal murid. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain
penelitian yang lebih lengkap dengan melibatkan kelas kontrol dan menerapkan
pretest—posttest agar hasil yang diperoleh lebih akurat dalam menunjukkan

peningkatan dan perbedaan kemampuan literasi sains murid.

63



64

2. Penelitian ini dilakukan peneliti pada materi sistem pencernaan Fase F SMA,
maka hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan peneliti selanjutnya sebagai
jembatan untuk melakukan penelitian lanjutan khususnya di bidang kajian yang
sama atau dapat memperluas ruang lingkup materi sehingga dapat memberikan

hasil yang lebih baik lagi.
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